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Abstract. The implementation of science learning in schools has complex and varied challenges. This research
aims to identify several general problems that arise in the implementation of science learning and find solutions
that can increase the effectiveness of this learning. The problem of implementing science learning in class VI at
SDN Pegangsaan Dua 05 this morning does not have too many challenges, because it suits the students' interests.
The strategy is carried out through approaching students and conducting peer tutoring. It is hoped that this
research will enable teachers in elementary schools to evaluate teaching results in class. Parental involvement in
science learning is very lacking, but the role of parents in helping with the practical tools to be used is sufficient
and very helpful.

Keywords: Problems with the Implementation of Science Learning in Elementary Schools, Challenges, Strategies,
Student Interests, Facility Constraints, Student Understanding, Role of Parents.

Abstrak. Implementasi pembelajaran IPA di sekolah memiliki tantangan yang kompleks dan beragam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa permasalahan umum yang muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dan mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran ini. Permasalahan
Implementasi Pembelajaran IPA di kelas VI SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi ini memiliki tantangan yang tidak
terlalu banyak, karena sesuai dengan minat siswa. Strategi yang dilakukan melalui pendekatan kepada siswa dan
melakukan tutor sebaya. Penelitian ini diharapkan bagi guru di sekolah dasar dapat mengevaluasi hasil mengajar
dikelas. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran IPA ini sangat kurang, tetapi peran orang tua untuk membantu
alat praktek yang akan digunakan sudah cukup dan sangat membantu.

Kata Kunci : Permasalahan Implementasi Pembelajaran IPA di SD, Tantangan, Strategi, Pendekatan, Penelitian,
Pemahaman Siswa, Peran Orang Tua.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar bagi anak Sekolah Dasar (SD) berperan penting dalam fondasi
pembelajaran dan perkembangan setiap anak (llfiana et al., 2023). Fase ini memperkenalkan
anak-anak ke dalam interaksi pertama mereka dengan pendidikan formal dan ragam tema
subjek studi. Namun, proses pembelajaran anak SD ini patut diakui penuh dengan berbagai
tantangan. Tantangan pertama berkaitan dengan faktor usia dan tahap perkembangan anak.
Mayoritas siswa SD berada pada tahap perkembangan anak usia dini hingga tengah, reimplying
bahwa mereka masih dalam tahap belajar mengendalikan emosi, fokus pada tugas, dan
memahami konsep abstrak (Ali Muckromin, 2022). Selanjutnya, isu lain yang muncul dalam
pembelajaran anak SD adalah kurangnya motivasi belajar. Terkadang, anak-anak pada usia ini
lebih tertarik pada aktivitas permainan dan fisik, sehingga mereka dapat mengalami kebosanan

atau frustrasi jika materi ajar tidak disampaikan secara menarik dan relevan.
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Kesulitan dalam memahami konsep baru dalam subjek pelajaran seperti limu
Pengetahuan Alam (IPA), matematika, atau bahasa juga menjadi tantangan pendidikan lainnya
(Sulthon, 2023). Inovasi dalam pendekatan pengajaran diperlukan untuk memudahkan
pemahaman konsep-konsep tersebut bagi siswa SD. Akhirnya, faktor lingkungan seperti rasio
siswa per kelas, kualitas fasilitas sekolah, serta kualitas dan metode pengajaran guru juga
memiliki dampak signifikan pada proses belajar anak-anak di tingkat sekolah dasar(Sari et al.,
n.d.). Meski demikian, para pemangku kepentingan di bidang pendidikan harus terus berupaya
mencari dan menerapkan strategi terbaik untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan
memaksimalkan potensi setiap siswa. Artikel penelitian ini menyoroti isu-isu dan tantangan
yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah
Dasar Negeri di Indonesia, dengan fokus khusus pada kelas 6. Ini adalah tema yang penting
dan relevan, karena pendidikan dasar merupakan fondasi bagi pengembangan kemampuan
intelektual, sosial, dan emosional anak, dan IPA adalah salah satu mata pelajaran utama dalam
kurikulum yang membantu merangsang pemahaman mereka tentang dunia (Manurung, 2022).

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai aspek pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Untuk misalnya, penelitian oleh (Erina Susanti et al., 2021) mengevaluasi
pemahaman guru tentang konsep IPA dan implikasinya terhadap kualitas pengajaran mereka.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada beberapa permasalahan dalam implementasi
pembelajaran IPA, yang kesemuanya tentunya mempengaruhi kualitas pemahaman konsep
IPA siswa. Hasil tersebut mendukung penelitian "Hasil Analisis Permasalahan Implementasi
Pembelajaran IPA Kelas 6 SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi" yang juga berfokus pada analisis
permasalahan dalam implementasi pembelajaran IPA. Dengan adanya penelitian ini, analisis
tersebut dapat diperluas untuk melihat bagaimana permasalahan serupa juga muncul di tingkat
kelas 5 dan bagaimana hal itu mempengaruhi pemahaman konsep IPA siswa. Rendahnya
kualitas pemahaman siswa terhadap konsep IPA diidentifikasi sebagai hasil dari beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut mencakup kurangnya kebiasaan siswa dalam membaca, dominasi
metode ceramah oleh guru, kurangnya sumber belajar, dan kurangnya minat siswa terhadap
materi pelajaran IPA.

Studi lain oleh (Sa’diyah et al., 2023) menganalisis efektivitas metode pembelajaran
IPA yang berbasis proyek dalam hal peningkatan keterampilan proses sains dan pemahaman
konsep siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diputuskan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek dapat efektif meningkatkan keterampilan sosial siswa. Kesimpulan ini
berpotensi bermanfaat bagi penelitian Anda tentang "Hasil Analisis Permasalahan

Implementasi Pembelajaran IPA Kelas 6 SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi" karena dapat menjadi
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referensi atau acuan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada pembelajaran IPA. Meski begitu, penelitian
yang berfokus pada identifikasi dan analisis konkrit permasalahan dalam implementasi
pembelajaran IPA di kelas 6 SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi masih kurang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang muncul
dalam implementasi pembelajaran IPA di kelas 6 SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi. Penelitian ini
berfokus pada faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran,
bagaimana peran dan pemahaman guru berpengaruh, serta bagaimana dampaknya terhadap
pemahaman dan motivasi belajar siswa. Meskipun penelitian sebelumnya seperti (Erina Susanti
et al., 2021) (Sa’diyah et al., 2023) telah mengevaluasi aspek-aspek tertentu dari pembelajaran
IPA di sekolah dasar, ada kekurangan pengetahuan tentang tantangan khusus dan isu-isu dalam
proses implementasi pembelajaran IPA di kelas 6 SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi. Sehingga,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan menyediakan
analisis yang mendalam tentang permasalahan yang muncul, dan ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi praktisi dan pengambil kebijakan pendidikan
dalam memperbaiki kualitas implementasi pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar.

LANDASAN TEORITIS
Permasalahan Implementasi pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) di SD
(Sekolah Dasar) melibatkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi keberhasilannya.
Beberapa landasan teoritis yang dapat menjadi dasar dalam memahami permasalahan
implementasi pembelajaran IPA di SD antara lain:
1. Kurikulum 2013
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
2. Teori Konstruktivisme:
Teori konstruktivisme menekankan bahwa siswa tidak hanya menjadi objek dalam
pembelajaran, tetapi mereka aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam konteks
IPA, hal ini menandakan bahwa pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menyelidiki, mengamati, dan merumuskan pemahaman mereka sendiri

tentang konsep-konsep IPA.
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. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL):

Pendekatan CTL menekankan pengajaran dalam konteks kehidupan nyata siswa. Guru
diharapkan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks IPA, pendekatan ini dapat membantu

siswa melihat keterkaitan antara konsep-konsep IPA dengan dunia nyata.

. Pendidikan Karakter:

Pendidikan karakter menekankan pengembangan sikap dan nilai-nilai positif pada siswa.
Dalam pembelajaran IPA, ini bisa mencakup pengembangan sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, Kkritis, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

. Pengembangan Literasi Sains:

Literasi sains mencakup pemahaman konsep sains dan kemampuan mengakses, menilai,
dan menggunakan informasi ilmiah. Landasan teoritis ini menekankan pentingnya
mengembangkan kemampuan literasi sains pada siswa, sehingga mereka mampu berpikir
kritis terhadap informasi dan konsep-konsep IPA.

. Teori Multiple Intelligences (Ml):

Teori MI menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda.
Dalam konteks pembelajaran IPA di SD, pendekatan ini menyoroti pentingnya
mengakomodasi berbagai tipe kecerdasan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih
efektif.

. Teori Zona Pembangunan Proximal (ZPD):

Teori ini, dikembangkan oleh Lev Vygotsky, menekankan bahwa siswa dapat mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi dengan bantuan dari orang lain. Dalam pembelajaran
IPA, guru dapat berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa mencapai pemahaman
yang lebih mendalam.

Penerapan landasan teoritis ini secara konsisten dapat membantu meningkatkan

implementasi pembelajaran IPA di SD dengan mempertimbangkan aspek-aspek penting seperti

kontekstualisasi, partisipasi siswa, pengembangan karakter, dan pemanfaatan berbagai sumber

daya pembelajaran.

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian kualitatif deskriptif menurut Sugiyono dalam (Maulida, 2020)
adalah prosedur penelitian yang mengangkat data dan fakta secara eksplisit tentang

JURNAL ARJUNA - VOLUME. 1, NO. 6, DESEMBER 2023



e-ISSN : 3021-8136, p-ISSN : 3021-8144, Hal 198-206

fenomena, individu, grup, atau situasi yang sedang diteliti untuk menjelaskan apa yang ada
dengan kata-kata dan gambar dalam konteks natural. Dalam metode kualitatif deskriptif,
peneliti berusaha memahami dan menjelaskan fenomena dari perspektif subjek penelitian.
Metode ini menekankan pada pemahaman kontekstual dan mendalam dari fenomena yang
sedang diteliti, bukan hanya mendapatkan jawaban yang objektif dan kuantitatif (Ridha,
2017). Penelitian ini akan menggunakan desain studi kasus yang mana memungkinkan
peneliti untuk menjelajahi masalah tertentu secara mendalam dalam konteks ‘kasus’ yang

spesifik, dalam hal ini adalah kelas 6 di suatu SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi.

B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode:

1. Observasi : Peneliti akan melakukan observasi langsung kegiatan belajar mengajar
IPA kelas 6 di SDN Pegangsaan Dua 05 Pagi. Hal ini meliputi pengamatan atas
interaksi antara guru dan siswa, penggunaan media dan metode pembelajaran, serta
atmosfer kelas selama proses belajar-mengajar berlangsung.

2. Wawancara : Wawancara mendalam akan dilakukan dengan guru kelas 6 untuk
mendapatkan persepsi tentang implementasi pembelajaran IPA. Pertanyaan
wawancara akan difokuskan pada pengalaman mereka, permasalahan yang mereka

hadapi, dan solusi yang mereka sarankan.

C. Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara ini kemudian akan
dianalisis dengan analisis data kualitatif. Ini melibatkan proses coding, pencarian tema, dan

interpretasi dalam bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah pembahasan berdasarkan hasil wawancara pembelajaran IPA kelas VI
dengan Ibu Yeni S.Pd
a) Tantangan Utama dalam Mengajar IPA
Ibu Yeni S.Pd mengungkapkan bahwa tantangan dalam mengajar IPA di tingkat SD
tidak terlalu banyak. Hal ini mungkin dikarenakan siswa-siswa memiliki minat yang
cukup tinggi pada pelajaran IPA karena melibatkan banyak praktik. Walaupun

demikian, ada tantangan tapi dalam skala kecil.
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b)

d)

f)

9)

h)

)
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Minat Siswa terhadap Mata Pelajaran IPA

Minat siswa terhadap mata pelajaran IPA cukup tinggi. Untuk memastikan setiap siswa
mendapatkan pemahaman yang optimal, Ibu Yeni melakukan penilaian gaya belajar
setiap siswa di awal pembelajaran. Selain itu, ia menggunakan lagu-lagu untuk
membangkitkan suasana belajar yang menarik.

Kendala Praktikum di Ruang Kelas

Salah satu kendala yang dihadapi adalah terkait fasilitas. Mengingat SDN Pegangsaan
adalah sekolah negeri, proses permintaan fasilitas bisa memakan waktu cukup lama
sehingga terkadang Ibu Yeni mencari fasilitas sendiri.

Mengatasi Perbedaan Tingkat Pemahaman Siswa

Untuk mengatasi perbedaan tingkat pemahaman siswa, Ibu Yeni menerapkan metode
tutor sebaya dan penyesuaian metode mengajar sesuai usia mereka.

Kekurangan Sumber Daya atau Materi Pembelajaran

Ibu Yeni berpendapat bahwa materi IPA yang ada sudah cukup. Akan tetapi, adanya
fase dalam pengambilan materi yang membuat beberapa materi dipelajari di kelas
sebelumnya.

Membuat Pembelajaran Menarik dan Relevan

Untuk menjaga pembelajaran IPA tetap menarik dan relevan bagi siswa, Ibu Yeni
banyak menggunakan teknologi seperti Quiziz dan Kahoot dan alat yang konkrit atau
nyata.

Strategi Mengatasi Siswa yang Kesulitan Memahami Konsep IPA

Strategi utama dalam mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan metode
pendekatan serta tutor sebaya.

Peran Orang Tua dalam Mendukung Pembelajaran

Untuk tahun ajaran ini, keterlibatan orang tua dirasa kurang oleh lbu Yeni. Ada
beberapa kasus dimana siswa-siswa harus membawa alat eksperimen sendiri ke kelas
dan ini menunjukkan peran serta orang tua yang cukup kurang.

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

Ibu Yeni tidak menemui kendala dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA di
SD.

Efektivitas Metode Pengajaran

Ibu Yeni berpendapat bahwa metodenya efektif dalam mengajar IPA di SD, terutama
karena ia menggunakan metode peran dan alat sederhana yang dapat menarik minat

siswa.
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Dari hasil wawancara ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada berbagai faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran IPA di SDN Pegangsaan 05 Pagi, mulai dari kendala
dalam penyediaan fasilitas, peran orang tua, hingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Terdapat uraian hasil wawancara dengan teori pembelajaran oleh (Suwarni et al., 2018) yang
mengatakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa mengalami perubahan
perilaku dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dan juga jika siswa dapat menguasai
materi yang diajarkan. Dari wawancara dengan Ibu Yeni S.Pd., terungkap bahwa aspek kognitif
siswa ditangani dengan melakukan asesmen awal untuk mengenal gaya belajar dan tingkat
pemahaman siswa. Perbedaan tingkat pemahaman siswa diatasi dengan menerapkan metode
tutor sebaya dan menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan usia mereka. Teknologi,
seperti Quiziz dan Kahoot, dan metode peran juga digunakan untuk memperkaya proses belajar
dan menjembatani aspek kognitif siswa.

Untuk aspek afektif, Ibu Yeni mencoba menumbuhkan minat dan semangat dalam
belajar dengan menggunakan lagu-lagu pengantar yang menarik di kelas. Sementara
psikomotorik siswa ditantang melalui praktik-praktik dan penggunaan alat sederhana yang
dapat menggelitik rasa ingin tahu dan menciptakan interaksi langsung dengan materi yang
dipelajari. Penguasaan materi adalah indikator utama keberhasilan pembelajaran. Ibu Yeni
mendapati bahwa materi IPA cukup dikuasai oleh siswa. Bagi siswa yang temui kesulitan
dalam memahami konsep-konsep IPA, Ibu Yeni menggunakan metode pendekatan dan tutor
sebaya. Dengan metode-metode ini, pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Yeni dinilai sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa
mengalami perubahan perilaku dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta dapat

menguasai materi yang diajarkan.

KESIMPULAN

Hasil analisis terhadap permasalahan implementasi pembelajaran IPA di SDN
Pegangsaan 05 Pagi tersebut ialah adanya tantangan terbatas dalam mengajar IPA, guru menilai
bahwa tantangan utama dalam mengajar IPA di tingkat SD relatif kecil. Anak-anak cenderung
menyukai pembelajaran IPA karena adanya kegiatan praktikum. Minat siswa dan strategi
pengajaran, guru menggunakan asesmen awal untuk menilai gaya belajar siswa. Untuk
meningkatkan minat siswa, guru menggunakan berbagai strategi, termasuk penggunaan lagu-
lagu untuk menciptakan suasana yang menarik. Kendala dalam fasilitasi eksperimen, kendala

terutama berasal dari keterbatasan fasilitas di sekolah negeri, guru harus mencari fasilitas
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sendiri untuk mendukung eksperimen atau praktikum di kelas. Mengatasi Perbedaan tingkat
pemahaman siswa, guru mengatasi perbedaan pemahaman siswa dengan menggunakan tutor
sebaya dan menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman siswa. Evaluasi materi
pembelajaran, guru menganggap materi IPA sudah cukup, tetapi menyoroti kebutuhan untuk
mengkoreksi fase pengambilan materi agar lebih relevan dan menyesuaikan dengan kondisi

kelas.
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